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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini, disajikan kesimpulan yang merupakan
intisari dari keseluruhan pelaksanaan penelitian yang sekaligus
merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.
Untuk mensikapi munculnya berbagai permasalahan yang muncul selama
penelitian ini dilaksanakan, maka dalam bab ini pula dirumuskan beberapa
saran yang diharapkan merupakan solusi pemecahan atas permasalahan

yang dihadapi di lapangan.

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan Umum

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan alternatif pengelolaan
sekolah yang secara konseptual maupun empiris telah terbukti mampu
mendorong terwujudnya pengelolaan pendidikan yang bermutu. Konsep
Manajemen Berbasis Sekolah ini merupakan konsep yang diadopsi dari
paradigma pengelolaan pendidikan dari luar negeri dengan konsep
semula disebut dengan School Based Management. Dalam batas
operasional Manajemen Berbasis Sekolah dapat diartikan sebagai model
pengelolaan yang memberikan otonomi atau kemandirian kepada sekolah
dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan
secara langsung semua warga sékolah sesuai dengan standar pelayanan

yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, propinsi, kabupaten dan kota.
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Konsep Manajemen Berbasis Sekolah dalam prakteknya akan
menggambarkan sifat-sifat otonomi sekolah dan oleh karenanya sering
pula disebut sebagai “Site-Based Management”, yang merujuk pada
perfunya memperhatikan kondisi dan potensi kelembagaan setempat
dalam mengelola sekolah. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa makna
‘berbasis sekolah” dalam konsep Manajemen Berbasis Sekolah sama
sekali tidak meninggalkan kebijakan-kebijakan strategis yang ditetapkan
oleh pemerintah pusat atau daerah otonom. Misainya standar kompetensi
siswa, standar materi pelajaran pokok, standar penguasaan minimum,
standar pelayanan minimum, penetapan kalender pendidikan dan jumlah
jam belajar efektif setiap tahun, merupakan paket kebijakan pengelolaan
pendidikan nasional yang periu dijaga keutuhannya oleh penyelenggara
pendidikan di daerah otonom.

Pemahaman terhadap kondisi faktual dan karakteristik lingkungan
pendidikan merupakan prasyarat utama yang harus dilakukan sebelum
konsep Manajemen Berbasis Sekolah tersebut dilaksanakan. Karena
makna berbasis sekolah dapat diartikan juga bahwa pengelolaan
pendidikan didasarkan pada karakteristik lingkungan kontekstual sekolah
yang akan menggambarkan aspek-aspek kekuatan, kelemahan, peluang,
dan tantangan. Oleh karena itu, upaya untuk menggali, menghimpun, dan
memaknai karakteristik suatu wilayah pendidikan akan memberikan
makna strategis dalam melaksanakan konsep Manajemen Berbasis
Sekolah dengan berhasil guna. Untuk memotret kesiapan suatu wilayah

dalam melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah, dapat menggunakan
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batasan konseptual-operasional mengenai indikator keberhasilan
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah, yang salah satunya
referensinya dapat menggunakan buku Pedoman Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di Jawa Barat yang disusun oleh Tim Pokja

School Based Management Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat.

2. Kesimpulan Khusus
Merujuk pada deskripsi data yang disajikan dalam Bab |V, berikut

disajikan kesimpulan khusus:

a. Analisis Kondisi Lingkungan Pendidikan Sekolah Dasar
Dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
Analisis kondisi lingkungan pendidikan sekolah dasar dalam
menyongsong pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah, menggunakan
analisis SWOT.
1) Kekuatan Yang Dimiliki Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah
Beberapa kondisi yang termasuk ke dalam aspek kekuatan dalam
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah pada pengelolaan sekolah
dasar di Kecamatan Rancasari, dapat diidenitfikasikan ke dalam lima
kondisi. Pertama, dirumuskannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999. Dengan dirumuskannya
undang-undang tersebut memberikan dukungan politik dan dasar yuridis
bagi para kepala sekolah dalam mengelola sekolah dengan menggunakan

prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah. Kedua, sosialisasi konsep
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Manajemen Berbasis Sekolah, yang dilakukan oleh Kepala Cabang Dinas
Pendidikan terhadap para kepala sekolah yang dilanjutkan oleh kepala
sekolah terhadap para guru. Dengan adanya kegiatan sosialisasi tersebut,
para kepala sekolah dan guru memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya akuntabilitas, peningkatan mutu pendidikan, dan pentingnya
rnelakukan analisis kebutuhan dan potensi lingkungan sekolah dalam
rangka pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. Ketiga, adanya"
kesadaran dan kontrol masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan
yang pada akhirnya dapat mendorong kepala sekolah dan guru untuk
senantiasa meningkatkan mutu pendidikan sebagaimana halnya yang
dikehendaki dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. Keempat,
adanya bantuan dana dari “British Education Project’ yang sengaja
ditujukan untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia (guru dan
kepala sekolah) yang pada akhirnya dapat mendukung terhadap

pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah.

2) Kelemahan Yang Dimiliki Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah
Beberapa kondisi yang termasuk ke dalam aspek kelemahan dalam
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah pada pengelolaan sekolah
dasar di Kecamatan Rancasari, diidentifikasikan ke dalam tiga kondisi.
Pertama, belum meratanya kemampuan manajerial kepala sekolah dasar.
Kondisi seperti ini merupakan kelemahan mengingat dalam pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah sangat memeriukan kemampuan manajerial

kepala sekolah secara mandiri, kreatif, dan mandiri. Kedua, belum
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meratanya kompetensi mengajar guru, di mana kompetensi guru tersebut
merupakan kunci utama untuk terwujudkan proses belajar mengajar yang
berkualitas. Ketiga, belum meratanya daya dukung dan partisipasi
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan yang disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti rendahnya apresiasi masyarakat terhadap
pendidikan, status sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan. Belum adanya
dukungan masyarakat terhadap pendidikan merupakan kondisi yang

dapat menghambat terlaksananya Manajemen Berbasis Sekolah.

3) Peluang Yang Dimiliki Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah

Berbagai peluang yang ada dalam pelaksanaan Manajemen.
Berbasis Sekolah pada pengelolaan sekolah dasar di Kecamatan
Rancasari, dapat diidentifikasi ke dalam tiga kondisi. Pertama, adanya niat
baik dari pemerintah daerah untuk melaksanakan Manajemen Berbasis
Sekolah dalam pengelolaan sekolah, termasuk di sekolah dasar. Kondisi
tersebut ditandai dengan adanya usaha yang sungguh-sungguh dari
Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat untuk membentuk Tim Pokja
School Based Management dan diterbitkannya buku Panduan
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, dan adanya pembinaan yang
dilakukan oleh para nara sumber MBS ke sekolah-sekolah. Kedua,
keberadaan perusahaan di lingkungan pendidikan sekolah dasar. Kondisi
ini dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah untuk menggali dana
pendidikan melalui perumusan program unggulan sekolah yang dapat

ditawarkan kepada pihak perusahaan. Ketiga, adanya wadah pembinaan
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dan peningkatan kompetensi guru melaiui KKG. Dengan adanya wadah
pembinaan tersebut, peningkatan mutu pendidikan sebagaimana yang
dikehendaki dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dapat

diwujudkan.

4) Tantangan Yang Ada di Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah

Beberapa kondisi yang merupakan tantangan dalam pelaksanaan
Manajamene Berbasis Sekolah pada pengelolaan sekolah dasar di
Kecamatan Rancasari Kota Bandung, dapat diiedentifikasi ke dalam tiga
kondisi. Pertama, posisi sekolah dasar merupakan fondasi utama yang
dapat mempengdaruhi proses pendidikan pada jenjang selanjutnya. Kondisi
seperti ini merupakan tantangan yang harus dijawab oleh institusi
pendidikan sekolah dasar untuk menghasilkan output pendidikan (lulusan)
yang bermutu, sehingga akan memiliki kemampuan kompetetif untuk
melanjutkan studi di jenjang selanjutnya. Kedua, desentralisasi
penyelenggaraan pendidikan yang menghendaki pertanggung jawaban
dari kepala sekolah berupa hasil pendidikan yang bermutu. Kondisi
tersebut merupakan tantangan yang harus dijawab oleh kepala sekolah
melalui pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. Ketiga, adanya
kecenderungan dari masyarakat yang menghendaki penyelenggaraan
pendidikan secara bermutu, akuntable (dapat dipertanggungjawabkan),
dan transfaran. Kondisi ini merupakan tantangan yang harus diwujudkan
oleh kepala sekolah dan guru melalui pelaksanaan Manajemen Berbasis

Sekolah.
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b. Kesiapan Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah
Kesiapan organisasi sekolah dalam pelaksanaan Manajemen

Berbasis Sekolah, berada dalam kondisi sebagai berikut: (a)
belum semua sekolah memiliki kepengurusan Dewan Sekolah; (b)
sudah memiliki struktur Organisasi Sekolah; (c) semua sekolah sudah
memiliki rumusan visi dan misi lembaga; dan (d) belum semua sekolah
memiliki program kerja sekolah yang diklasifikasikan dalami jangka
panjang, menengah, dan pendek.

Kesiapan pengelolaan kurikulum dalam pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah, berada dalam kondisi sebagai berikut: (a)
melaksanakan paket kurikulum nasional dan kurikulum muatan lokal,
meskipun dalam kualitas yang berbeda-beda; (b) melaksanakan PBM
sesuai dengan tahapan yang ditentukan, dan ada sebagian sekolah
yang memiliki desain pembelajaran secara kreatif; dan (c) menyusun
dan melaksanakan evaluasi pendidikan, dengan kualitas yang masih
berbeda-beda pada setiap sekolah.

Kesiapan Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan Manajemen

‘Berbasis Sekolah, berada dalam kondisi sebagai berikut: (a) belum

meratanya kemampuan manajerial kepala sekolah dasar; dan (b)
belum memiliki kompetensi mengajar yang memadai dalam
pelaksanaan MBS.

Kesiapan pengelolaan kesiswaan dalam pelakanaan Manajemen

Berbasis Sekolah, berada dalam kondisi sebagai berikut: (a) sudah
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memiliki struktur organisasi kelas, meskipun masih dalam bentuk yang
sederhana; dan (b) belum adanya tenaga khusus yang melayani
program BP.

Kesiapan sarana dan prasarana pendidikan dalam pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah, berada dalam kondisi sebagai berikut:
(a) telah memiliki perencanaan pengadaan sarana prasarana sekolah,
meskipun belum memadai; (b) pengadaan sarana prasarana sekolah
masih beragam pada masing-masing sekolah; dan (c) penggunaan
dan perawatan sarana sekolah, umumnya dapat dikatakan baik.
Kesiapan Anggaran/pembiayaan dalam pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah, berada dalam kondisi sebagai berikut: (a membuat
perencanaan pendanaan sesuai dengan skala prioritas; (b umumnya
masih terbatas pada anggaran rutin pemerintah; dan (¢ umumnya
sudah mampu membuat laporan pengelolaan keuangan sekolah
secara transfaran.

Kesiapan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah, berada dalam kondisi belum meratanya partisipasi

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.

c. Upaya Kepala Sekolah Dasar Dalam Melaksanakan Dimensi
Pendukung Manajemen Berbasis Sekolah

Ada tiga dimensi pendukung Manajemen Berbasis Sekolah yang

dilaksanakan oleh kepaia sekolah dasar dalam pengeiolaan sekolah,

yakni sebagai berikut:
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Akuntabilitas publik, dengan upaya yang dilaksanakan kepala sekolah
dasar sebagai berikut: (a) menginstruksikan kepada guru untuk
melakukan monitoring dan evaluasi (monev) pada PBM dalam setiap
minggu; (b) kepala sekolah membuat laporan kemajuan (progest
report) PBM yang disampaikan kepada stakeholder setiap akhir Catur
Wulan; dan (c) membuat bulletin sekolah yang menginformasikan
berbagai kegiatan sekolah selama periode satu catur wulan.
Meningkatkan pendidikan yang bermutu, dengan upaya vyang
dilaksanakan oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut: (a)
mengupayakan melakukan pembina-an dan peningkatan kompetensi
guru melalui KKG; (b) menciptakan desain pembelajaran yang
mendorong ke arah peningkatan mutu pendidikan; dan (c)
merumuskan dan melaksanakan berbagai program unggulan sekolah
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Sosialisasi konsep Manajemen Berbasis Sekolah, dengan upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut: (a) menyisipkan
materi MBS dalam pembinaan dan kegiatan KKG; (b) sosialisasi MBS
terhadap guru dan masyarakat; dan (c) mengundang masyarakat dan

stakeholder lainnya dalam pembentukkan Dewan Sekolah.

Implikasi

Berangkat dari kesimpulan penelitian sebagaimana dijelaskan di

atas, maka dapat dirumuskan beberapa implikasi sebagai berikut:
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Analisis kondisi lingkungan dalam menyongsong pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah, akan dipengaruhi oleh faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan, serta perlu memperhatikan peluang dan
tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan di masa
yang akan datang. Dengan memperhatikan faktor-faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan tantangan yang ada di sekitar lingkungan
pendidikan, maka akan memberikan informasi yang sangat penting
untuk merumuskan strategi implementasi (pelaksanaan) Manajemen
Berbasis Sekolah. Dari analisis SWOT, diperoleh beberapa
permasalahan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah pada pengeiolaan sekolah dasar di Kecamatan
Rancasari, terletak pada hal-hal sebagai berikut: (1) rendahnya
kemampuan manajéerial kepala sekolah pada sebagian besar kepala
sekolah; (2) rendahnya kompetensi mengajar guru pada sebagian
besar sekolah; (3) rendahnya daya dukung dan partisipasi masyarakat
dalam pényelenggaraan pendidikan; dan (4) minimnya dana
pendidikan yang diperiukan untuk membiayai peningkatan mutu
pendidikan

Adanya heterogenitas (perbedaan) antara beberapa wilayah dalam
menyongsong  pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah,
berimplikasi bahwa manakala Manajemen Berbasis Sekolah akan
dilaksanakan di suatu wilayah, maka periu dilakukan studi kelayakan
yang memfokuskan pada analisis kesiapan indikator-indikator

pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. Dengan demikian,
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manakala konsep Manajemen Berbasis Sekolah tersebut akan
dilaksanakan, maka periu diidentifikasi tingkat kesiapan suatu wilayah
di mana Manajemen Berbasis Sekolah tersebut akan dilaksanakan.
Apabila studi kelayakan ini tidak dilaksanakan, maka pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah, akan dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang disebabkan belum dipahaminya karakteristik
wilayah di mana MBS tersebut akan dilaksanakan..

Keberhasilan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah memeriukan
dukungan beberapa dimensi MBS, seperti akuntabilitas publik, quality
assurance (jaminan mutu) dan responsibility (tanggung jawab kepala
sekolah dan guru). Oleh karena itu, salah satu faktor utama berhasil
tidaknya pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah pada suatu
sekolah tergantung dari upaya kepala sekolah untuk melaksanakan
dimensi pendukung MBS sebagaimana disebutkan di atas. Apabila
kepala sekolah tidak mengupayakan terselenggaranya dimensi
pendukung tersebut, maka keberhasilan pelaksanaan MBS tersebut

sulit untuk diwujudkan.

C. Saran

Berangkat dari kesimpulan dan implikasi sebagaimana

dikemukakan di atas, maka dirumuskan saran-saran sebagai berikut:

1.

Perlu mengagendakan program penyuluhan kepada masyarakat
terutama pada masyarakat yang rendah daya dukung dan
partisipasinya dalam  penyelenggaraan pendidikan. Untuk

mengefektifkan kegiatan tersebut, Kepala Cabang Dinas Pendidikan
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dapat bekerjasama dengan Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan
aparat pemerintahan kecamatan maupun kelurahan.

Perlu mengintensifkan pembinaan dan peningkatan kompetensi guru,
terutama dalam hal peningkatan kualitas proses belajar mengajar.
Untuk kepentingan ini, kepala sekolah dapat membuat program
pembinaan dan peningkatan kompetensi guru yang dirumuskan atas
hasil telaah kinerja guru sehari-hari di lingkungan tugas mengajarnya.
Perlunya membuat program pembinaan yang diorientasikan pada
peningkatan kemampuan manajerial kepala sekolah, khususnya
dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. Dalam kegiatan
ini, Kepala Cabang Dinas Pendidikan dapat melakukan kerjasama
dengan Tim Pokja School Based Management Dinas Pendidikan
Propinsi Jawa Barat dan para pakar pendidikan dari Universitas

Pendidikan indonesia.








